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Abstract 

 

This PKM activity was carried out to find out how the Pioneering process for website-based waqf 

digitization through Asset Based Community Development (ABCD)-based empowerment at the Waqf 

Pocket Institution in building community welfare in post-covid 19 economic recoveries. The method of 

this activity is ABCD which is focused on strengthening technological capital ( technological capital) and 

the development of human assets (human capital). This PKM found that there were 7 (seven) Assets 

Based Community Development (ABCD) capitals. First, in terms of physical capital, it was found that 

there is a plot of land that will be used as land for the construction of productive waqf houses and has a 

development drawing design. Second; From the financial side of the capital, the institution has several 

operational funds and several waqf fund transactions. Third; On the environmental capital side, Aceh has 

a large area of land for waqf development. Fourth; In terms of social capital, the existence of the 

institution is recorded to have received support from the community, government, wakif, ulama figures, 

religious instructors and IAIN Langsa academics. Fifth; In terms of spiritual capital, it was found that the 

people of Langsa City are people who apply Islamic law in the order of life. Sixth; From the human 

capital perspective, it was found that the Waqf Bag management had been filled by students of the IAIN 

Langsa Zakat and Waqf Management Study Program. Seventh; In terms of technological capital, this 

dedication has given birth to a means of digitizing waqf in the form of a website with the link 

www.kantongwakaf.or.id. 
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Abstrak 

 

Kegiatan PKM ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses meneroka (perintisan) digitalisasi 

wakaf berbasis website melalui pemberdayaan berbasis Asset Based Community Development (ABCD) 

Pada Lembaga Kantong Wakaf dalam membangun kesejahteraan masyarakat dalam pemulihan ekonomi 

pasca covid 19. Metode kegiatan ini adalah ABCD yang difokuskan pada penguatan modal teknologi 

(technological capital) dan pengembangan asset manusia (human capital). PKM ini menemukan adanya 7 

(tujuh) modal Assets Based Community Development (ABCD). Pertama, dari sisi physical capital 

ditemukan bahwa adanya sebidang tanah yang akan dijadikan lahan untuk pembangunan graha wakaf 

produktif dan memiliki design gambar pembangunan. Kedua;  dari sisi finansial capital lembaga memiliki 

sejumlah dana operasional dan sejumlah transaksi dana wakaf. Ketiga; pada sisi environmental capital, 

Aceh memiliki lahan luas untuk pengembangan wakaf. Keempat; dari sisi social capital keberadaan 

lembaga tercatat memperoleh dukungan dari masyarakat, pemerintah, wakif, tokoh ulama, penyuluh 

agama dan para akademisi IAIN Langsa. Kelima; dari sisi spiritual capital ditemukan bahwa masyarakat 

kota Langsa merupakan masyarakat yang menerapkan syariat Islam dalam tatanan kehidupan. Keenam; 

dari sisi human capital ditemukan pengurus Kantong Wakaf telah diisi oleh mahasiswa prodi manajemen 

zakat dan Wakaf IAIN Langsa. Ketujuh; dari sisi technological capital pengabdian ini melahirkan sebuah 

sarana digitalisasi wakaf dalam bentuk website dengan link www.kantongwakaf.or.id. 
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Kata kunci: Digitalisasi wakaf, pemberdayaan, website, kesejahteraan. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Wakaf merupakan salah satu 

mekanisme ekonomi yang potensial 

untuk merangsang ekonomi dan sosial 

masyarakat (Arshad et al., 2018), 

namun masyarakat Indonesia masih 

sangat awam memahami wakaf 

produktif sebagai alternative 

kesejahteraan (Purwaningsih & 

Susilowati, 2020) (Fadillah & Setyorini, 

2021) dan jarang dilakukan (Assegaf & 

Mursyid, 2020). Wakaf juga dapat 

menjadi alternative  kebijakan negara 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Kamariah et al., 2021) dan 

pembangunan ekonomi (Fuadi, 2018). 

Keberadaan wakaf produktif 

memberikan peluang bagi sektor 

keuangan Islam sampai di tingkat desa 

(gampong) untuk berperan dalam 

program sosial kemanusiaan. Juga 

dimanifestasikan dalam bentuk manfaat 

dan pendayagunaan. 

Indonesia memiliki potensi 

wakaf yang sangat besar, hal ini terlihat 

dari mayoritas penduduk Indonesia 

yang bergama Islam, sektor pendapatan 

pekerjaan Indonesia dan sektor 

ketenagakerjaan penduduk Indonesia 

(Syamsuri et al., 2020), dan asset wakaf 

yang dikelola dengan baik akan 

mendatangkan manfaat produktif yang 

besar (Suhendi, 2018). Faktanya, 

konsep Wakaf  belum mendatangkan 

manfaat yang sangat signifikan bagi 

masyarakat. Maka, diperlukan sinergitas 

antara ilmu-ilmu yang dikembangkan di 

perguruan tinggi dengan lembaga yang 

berada langsung di tengah masyarakat 

terlebih lagi dalam Islam wakaf 

dijadikan sebagai amalan yang sangat 

dianjurkan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah Swt (Ilmiah, 2019). 

Wakaf  merupakan ibadah yang 

bercorak sosial ekonomi yang cukup 

penting (Syuhada’ & Munir, 

2020)(Adinta & Nur, 2020). Menurut 

sejarah Islam klasik, wakaf  telah 

memainkan peran yang sangat 

signifikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan kaum muslimin, baik di 

bidang pendidikan, pelayanan 

kesehatan, pelayanan sosial dan 

kepentingan umum, kegiatan 

keagamaan, pengembangan ilmu 

pengetahuan serta peradaban Islam 

secara umum. Wakaf juga merupakan 

salah satu sumber dana sosial potensial 

yang erat kaitannya dengan 

kesejahteraan dan memiliki peran dalam 

pengadaan tempat tinggal yang 

produktif (Rashid et al., 2019). Di 

Indonesia,Wakaf telah dikenal dan 

dilaksanakan oleh umat Islam sejak 

agama Islam masuk di Indonesia, dan 

secara regulasi pengelolaan wakaf 

diatur dalam undang-undang nomor 41 

tahun 2004 tentang wakaf yang 

kemudian menjadikan pengelolaan 

produk wakaf di Indonesia menjadi 

sangat variatif hingga adanya wakaf 

uang (Makhrus, 2019). 

Salah satu provinsi di Indonesia 

yang serius melahirkan regulasi wakaf 

sebagai istrumen ekonomi Islam adalah 

Aceh. Di Aceh, pengelolaan wakaf 

diatur dalam Qanun no 10 tahun 2018 

tentang Baitul Mal (Safwan Kamal, 

2019, 2022), keberadaan qanun ini 

menjadi acuan penting dalam tatakelola 

pengelolaan wakaf di tengah-tengah 

masyarakat (Kamal, 2018). Kehadiran 

qanun ini menjadi regulasi penting 

untuk mendekatkan potensi wakaf di 

Aceh, bahkan dalam qanun tersebut 

telah menjelaskan bahwa wakaf tidak 

hanya dikelola oleh Baitul Mal 
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Provinsi, Baitul Mal Kabupaten/Kota 

saja, namun terdapat pula Baitul Mal 

gampong yang berada di setiap desa. 

Namun, meski qanun tentang 

Baitul Mal telah mengamanahkan 

adanya pengelolaan wakaf melalui 

Baitul Mal di tingkat gampong faktanya 

masih banyak desa/gampong yang 

belum memahami konsep keberadaan 

Baitul Mal ini . Bahkan diantaranya 

sudah membentuk Baitul Mal namun 

belum berjalan dengan efektif 

dikarenakan minimnya informasi 

tentang tatakelola wakaf dan juga 

administrasi wakaf (Junaidi, 2021). 

Berdasarkan potensi wakaf di 

Aceh, melalui data Direktorat 

Pemberdayaan Zakat dan Wakaf, 

terdapat 18.520 lokasi tanah wakaf 

dengan luas 9.508.25 ha, dan 9.587 

bidang dan 8.332.68 ha diantaranya 

belum tersertifikasi (Siwak, 2022). 

Belum tersertifikasinya tanah tersebut 

menunjukkan masih rendahnya 

pemahaman masyarakat terhadap 

pengelolaan harta wakaf dari sisi 

administrasi apalagi dari sisi 

produktifitasnya. Selain itu, unit aset 

wakaf produktif pada tahun 2020 hanya 

42 unit, dan tahun 2021 aset produktif 

belum diketahui jumlahnya (Badan 

Wakaf Indonesia, 2021).  

Berdasarkan nilai indeks wakaf 

nasional (IWN) Aceh pada tahun 2021 

mengalami penurunan menjadi 0.234 

(cukup), dibandingkan tahun 2020 yang 

memiliki IWN sebesar 0.359 (baik) atau 

terjadi penurunan 34,87%. Disisi lain 

salah satu kota di provinsi Aceh yaitu 

Kota Langsa juga memiliki wakaf 

dengan jumlah 364 bidang dengan luas 

65,68 Ha, dan wakaf yang belum 

sertifikasi berjumlah 128 bidang dengan 

luas  32,69 Ha atau 35.16% (Sistem 

Informasi Wakaf, 2022). Data jumlah 

wakaf per kecamatan di Kota Langsa 

bahwa jumlah wakaf belum sertifikasi 

paling tinggi berada pada kecamatan 

Langsa Kota sebanyak 56,25% dan 

terendah pada kecamatan Langsa Lama 

20% (Siwak, 2022).  

Penurunan indeks ini menjadi 

sebuah tantangan besar karena harta 

wakaf adalah aset yang bernilai 

produktif dan mendatangkan 

kemaslahatan umat. Namun pada 

kenyataannya, menurut Mahdi 

Pelaksana Tugas Kepala Baitul Mal 

Aceh menyatakan bahwa masih banyak 

harta wakaf di Aceh yang belum 

dikelola dengan baik, padahal bisa 

dimanfaatkan untuk membantu fakir 

miskin. 

Oleh sebab itu, sebagai objek 

percontohan, pengabdian masyarakat ini 

berupaya untuk menguatkan 

pengelolaan wakaf khususnya yang 

dikelola oleh lembaga “Kantong 

Wakaf” di bawah yayasan 

pemberdayaan wakaf kota Langsa 

(PAWALA). Kegiatan yang dilakukan 

oleh kantong wakat selama (3) tiga 

tahun terakhir telah menunjukkan 

respon yang besar dari masyarakat. 

Berdasarkan pengamatan dokumentasi 

Kantong Wakaf, sejak beroperasi tahun 

2019 organisasi Kantong Wakaf yang 

dirintis oleh mahasiswa prodi 

manajemen zakat dan wakaf yang 

berkolaborasi dengan akademisi, tokoh 

masyarakat telah berhasil menghimpun 

dana wakaf yang akhirnya telah 

diberikan sebidang tanah di desa 

Meurandeh Tengoh, Langsa Lama, Kota 

Langsa untuk dibangun sebuah “graha 

asrama wakaf produktif”, selama ini 

Kantong Wakaf telah menghimpun 

wakaf dalam bentuk uang. wakaf dalam 

bentuk uang lebih mudah ditunaikan 

untuk menghidupkan kembali tanah 

wakaf yang menganggur (Allah Pitchay 

et al., 2018). 

Pengelolaan wakaf yang efektif 

akan menentukan keberlangsungan 

wakaf dimasa depan (Sapuan & Zeni, 

2021) . Pengelola wakaf yang tidak 
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memiliki kesiapan manajemen yang 

kuat akan menghadapi resiko tersendiri 

dalam persoalan wakaf (Azrai Azaimi 

Ambrose & Abdullah Asuhaimi, 

2021)(Puteri Nur Farah Naadia & 

Khairuddin, 2021). Sebleum 

pengabdian dilakukan, peneliti telah 

melakukan observasi terhadap 

organisasi Kantong Wakaf tentang 

kegiatannya dalam mengelola harta 

wakaf, observasi kami menemukan 

bahwa terdapat kekurangan yang 

dimiliki Kantong Wakaf pada sisi 

pengunaan teknologi pelaporan kegiatan 

dan proses publikasi transparansi 

keuangan padahal respon masyarakat 

sangat besar terhadap lembaga Kantong 

Wakaf. Oleh sebab itu, penelitian ini 

hadir untuk menjembatani agar Kantong 

Wakaf terdigitalisasi sehingga publikasi 

laporan kegiatan dan keuangan dapat 

diperoleh oleh wakif (orang yang telah 

berwakaf) dengan mudah. Hal ini pula 

yang akan menjadi ruh keberlanjutan 

Kantong Wakaf karena wakaf adalah 

harta umat yang harus dijaga. 

Dengan kegiatan pengabdian ini, 

harapan yang hendak dicapai adalah 

tersedianya bentuk model pengelolaan 

wakaf yang profesional dengan 

didukung oleh tata kelola manajemen 

wakaf yang baik dan terstruktur. Tata 

kelola wakaf dapat diaplikasikan dalam 

lembaga wakaf “Kantong Wakaf” baik 

dari sisi penghimpunan aset wakaf yang 

baru, pendataan aset wakaf yang lama 

serta hingga bentuk pelaporan 

pertanggungjawaban harta kekayaan 

wakaf dan semuanya terdigitalisasi 

melalui sebuah website.  

 

METODE 

Pengabdian ini menggunakan 

metode Asset based community 

development (ABCD). Penggunaan 

pendekatan ABCD dianggap sangat 

tepat  untuk menyelesaikan persoalan di 

atas, ABCD mengupayakan 

terwujudnya sebuah tatanan kehidupan 

social dimana masyarakat menjadi 

pelaku dan penentu upaya 

pembangunan di lingkungannya atau 

yang dipahami sebagai Community 

Driven Development (CCD)(Harrison et 

al., 2019). Masyarakat memahami 

segenap kekuatan, potensi dan asset 

yang dimiliki sehingga dengan 

pengabdian ini mendorong inisiatif 

dalam segala upaya perbaikan. 

Kegiatan pengabdian berbasis 

prodi ini sangat menting untuk 

melibatkan masyarakat mewujudkan 

perbaikan dan mengoptimalkan potensi 

yang ada. Berikut kami rincikan proses 

kegiatan pengabdian ABCD. 

Penelitian ini mengunakan 

indicator Asset based community 

development (ABCD) yang pernah 

dikembangkan oleh (Green & Haines, 

2017) melalui 7 (tujuh) indicator yaitu : 

1) physical capital, 2) finansial capital, 

3) environmental capital, 4) social 

capital, 5) spiritual capital, 6) Assets 

Based Community Development 

(ABCD) ; 7) human capital dan 

technological capital. 

Dalam rangka pengumpulan 

data, penelitian ini melakukan beberapa 

metode diantaranya 1) wawancara, 2) 

observasi, dan 3) dokumentasi. Pada 

tahapan wawancara, peneliti melibatkan 

berbgai unsur sebagai infoman 

diantaranya disajikan melalui table 

berikut : 

 
Tabel 1. Nama Informan Pengabdian 

No Nama 

Informan 

Status Asal 

1. Tgk.. 

Amalsyah 

Abubakard

in 

Kepala 

Baitul Mal 

Langsa 

Kota 

Langsa 

2. Dr. 

Mulyadi, 

MA 

Ketua prodi 

manajemen 

zakat dan 

wakaf IAIN 

Langsa 

Aceh 

Tamiang 

3. Mutia Sekretaris Kota 



 

Safwan Kamal,dkk. Merintis Digitalisasi Wakaf Berbasis Website Melalui… 

733 
 

Sumarni, 

MM 

prodi 

manajemen 

zakat dan 

wakaf IAIN 

Langsa 

Langsa 

4. Abdullah 

AR 

Ketua BWI 

Kota 

Langsa 

Kota 

Langsa 

5. Shelly 

Midesia, 

M.Si, Ak 

Dosen Prodi 

Manajemn 

Zakat dan 

Wakaf 

Kota 

Langsa 

6. Dr.Iskanda

r Budiman, 

M.CL 

Dekan FEBI 

IAIN 

Langsa 

Banda 

Aceh 

7. Drs. Ismail 

A.Janan 

Ketua 

Forum 

Nazir 

Wakaf 

Produktif 

Aceh 

Kota 

Langsa 

8. Fathahillah

, SE 

Ketua 

Kantong 

Wakaf 

Kota 

Langsa 

9. M. Fauzi Pengurus 

Kantong 

Wakaf 

Kota 

Langsa 

10. Syahrun, 

S.H.I, MH 

Pengurus 

Baitul Mal 

Langsa 

Kota 

Langsa 

 

Pengabdian ini juga 

menghimpun data melalui observasi di 

lokasi sekretariat Kantong Wakaf sejak 

1 sd Agustus 2022, dan pengumpulan 

data juga ditempuh melalui 

dokumentasi dimana peneliti 

mengamati sejumlah dokumen-

dokumen dari lembaga Kantong Wakaf 

baik berupa data keuangan foto kegiatan 

maupun foto yang telah di upload di 

berbagai media oleh Kantong Wakaf. 

Adapun tahapan pengumpulan hingga 

melahirkan kesimpulan pengabdian 

dirincikan melalui table berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Tahapan pengumpulan data 

hingga temuan pengabdian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah-langkah kegiatan 

pengabdian telah tuntas dilakukan sejak 

bulan April 2022 sampai dengan 

September 2022. Beberapa langkah 

tersebut yaitu dilakukan dengan 1) 

observasi lapangan,2) Kordinasi dengan 

mitra dalam hal ini lembaga Kantong 

Wakaf yang digagas oleh mahasiswa, 

alumni dan dosen prodi manajemen 

zakat dan wakaf, masyarakat dan tokoh 

masyarakat.3) sosialisasi program yang 

juga telah dilaksanakan dalam hal ini 

pengadaan website Kantong Wakaf 

yang berbasis web dengan link 

www.kantongwakaf.or.id dan telah di 

sosialisasikan kepada unsur nazir dari 

Kantong Wakaf, mahasiswa, dosen, 

wakif, calon wakif, pengurus harian 

Kantong Wakaf dan sejumlah 

stakeholder lainnya. Melalui pendekatan 

Asset based community development 

(ABCD) pengabdian ini ternyata 

memperoleh fakta-fakta yang menarik 

dan sesungguhnya menjawab buntunya 

pengembangan wakaf produktif selama 

ini dan menjadi trend positif dimasa 

yang akan datang. Fakta tersebut dapat 

digambarkan melalui 7 (tujuh) 

instrument dari Asset based community 

development (ABCD) sebagai berikut : 

 

http://www.kantongwakaf.or.id/
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Modal Fisik (physical capital) 

Upaya dalam mengidentifikasi 

modal fisik yang dimiliki Kantong 

Wakaf peneliti lakukan dengan 

sejumlah wawancara. Wawancara 

berhasil dilakukan dengan pengurus dan 

ketua Kantong Wakaf. Menurut ketua 

Kantong Wakaf perkembangan aset 

fisik yang dikelola oleh lembaga 

Kantong Wakaf yang di inisiasi oleh 

Yayasan Pemberdayan Wakaf Kota 

Langsa telah memiliki sejumlah aset 

fisik. Aset fisik tersebut diutarakan oleh 

ketua Kantong Wakaf Sebagai berikut : 

“..Alhamdulillah sejak tahun 

2021 kita telah memiliki sebidang tanah 

400m2 di wilayah Meurandeh tengah 

yang dibeli melalui dana yang sejak 

tahun 2019 kami kumpulkan dari 

masyarakat. Tanah ini merupakan aset 

fisik pertama yang dimiliki Kantong 

Wakaf dan menjadi lahan tempat 

berdirinya Graha asrama wakaf 

produktif..” 

Keberadaan aset fisik yang 

dimiliki oleh lembaga Kantong Wakaf 

ini turut di kuatkan oleh salah satu 

anggota Kantong Wakaf yaitu Fauzi, Ia 

menjelaskan bahwa : 

“.. Tanah yang telah kami beli 

tersebut sudah di rancang gambarnya 

oleh Pak. Ir. Mirza sebagai kosultan, 

Alhamdulillah gambar tersebut sangat 

indah dan memiliki 3 lantai..(Fauzi)”. 

Berdasarkan pernyataan dari 

ketua Kantong wakaf dan pengurus 

Kantong Wakaf menegaskan bahwa 

Kantong Wakaf benar-benar  telah 

memiliki aset tanah wakaf produktif 

yang mereka beli dari hasil 

pengumpulan dana masyarakat berbasis 

wakaf. Hal ini menunjukkan bahwa 

hingga tahun 2022 lembaga Kantong 

Wakaf telah memiliki sebidang tanah 

yang menjadi aset fisik dan juga 

rancangan gedung yang nantinya akan 

dibangun sebuah asrama yang bernama 

“Graha Wakaf”. Keberadaan aset wakaf 

yang dikelola oleh Kantong wakaf 

melalui dana wakaf yang dikumpulkan 

dari masyarakat sesungguhnya 

menegaskan hasil penelitian 

sebelumnya oleh (Dikuraisyin, 2020) 

yang menjeleskan bahwa pemanfaatan 

kearifan lokal masyarakat akan 

memudahkan pengeloaan wakaf 

produktif di tengah masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Observasi tanah wakaf 

Kantong Wakaf dan sebuah gambar 

rencana pembangunan graha wakaf 

 

Modal Financial (financial 

capital)  

Keberadaan lembaga Kantong 

Wakaf yang bertahan sejak tahun 2019 

tentunya didukung oleh modal financial. 

Modal financial menurut keterangan 

ketua Kantong Wakaf telah diperoleh 

melalui bantuan dari Baitul Mal Kota 

Langsa untuk kegiatan operasional dan 

kemudian kegiatan penjualan kelender 

Kantong Wakaf kepada masyarakat. 

Dari sisi pengumpulan dana untuk 

pembelian harta wakaf bendahara 

Kantong Wakaf menyatakan bahwa 

kepercayaan masyarakat terus mengalir 

kepada lembaga Kantong Wakaf,: 

“..alhamdulillah kepercayaan 

masyarakat muncul dengan program 

yang digagas Kantong Wakaf, bahkan 

selama ini ada masyarakat yang menjadi 

wakif tetap pada lembaga Kantong 

Wakaf, sampai sekarang juga ada 

masyarakat yang turut mewakafkan 

hartanya secara berulang-ulang..” 

Berdasarkan hasil observasi 

dokumen yang dimiliki oleh Kantong 

Wakaf, jumlah transaksi dana wakaf 

sampai dengan 10 April 2021 mencapai 

241 wakif yang terdiri dari wakif 
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perseorangan maupun wakif lembaga 

dengan jumlah dana wakaf sebesar Rp 

100,159,000,- (Seratus Juta Seratus 

Lima Puluh Sembilan Ribu Rupiah),- 

Temuan ini mengkonfirmasi 

beberapa penelitian terdahulu yang 

dilakukan diantaranya (Hasyim & 

Nurohman, 2021) yang menjelaskan 

bahwa pembayaran dana wakaf secara 

tunai lebih mudah dilakukan dan 

memiliki peluang besar untuk 

dikembangkan (Lubis, 2020), dan 

kesadaran masyarakat di era milenial 

dalam berwakaf memiliki porsi yang 

tinggi (Nour Aldeen et al., 

2022)(Sulistyani et al., 2020). 

Kemudian keberadaan Kantong Wakaf 

yang didukung oleh dana operasional 

menguatkan sebuah penelitian (Ardy et 

al., 2021) yang menegaskan bahwa 

sulitnya pengelolaan wakaf jika tidak 

adanya dana operasional sebagai salah 

satu modal pengelolaan.  

 

Modal lingkungan ( 

environmental capital) 

Modal lingkungan merupakan 

modal penting untuk keberlangsungan 

program Kantong Wakaf dimasa 

mendatang. Dari sisi potensi 

lingkungan, sesunguhnya masih sangat 

banyak lokasi yang strategis untuk 

dijadikan tanah wakaf yang bersifat 

produktif. Sebagaimana diutarakan oleh 

kepala Baitul Mal Langsa yang 

menegaskan bahwa lahan di Aceh 

sangat cocok jika dijadikan sebagai 

lahan yang di atasnya terdapat 

bangunan produktif. Menurut Kepala 

Baitul Mal, lahan yang ada selain dapat 

dibeli untuk lahan baru tanah wakaf 

juga dapat dikelola harta wakaf yang 

telah ada (Alamsyah 

Abubakardin,2022). 

Berdasarkan pernyataan di atas, 

maka dapat dipahami bahwa kondisi 

wilayah Aceh sangat relevan dalam 

membangun wakaf produktif, hal ini 

disebabkan luasnya lahan tanah Aceh 

yang belum di produktifkan. Temuan 

ini mengkonfirmasi beberapa 

pernyataan peneliti sebelumnya 

(Hizbullah & Haidir, 2020) yang 

menyatakan bahwa banyaknya potensi 

lahan untuk mengembangkan wakaf 

produktif dan itu menjadi unsur yang 

sangat penting. 

 

Modal teknologi (technological 

capital) 

Lembaga Kantong Wakaf dalam 

penelusuran selama pengabdian masih 

tergolong memiliki keterbatasan dalam 

hal teknologi. Hal ini menjadi kendala 

tersendiri untuk mewujudkan lembaga 

yang akuntabel dan transparan dalam 

mengelola dana umat dalam bentuk 

wakaf. Oleh sebab itu, kelemahan ini 

telah mampu teratasi dengan 

pengabdian ini yang melahirkan sebuah 

wadah online dalam bentuk website 

dengan link www.kantongwakaf.or.id.  

Kehadiran modal teknologi 

dalam bentuk website ini dilengkapi 

berbagai menu yang memberikan 

informasi yang jelas bagi masyarakat 

diantaranya ; pertama;  menu beranda, 

kedua; menu tentang kami yang 

berisikan sub menu (sambutan, sejarah 

singkat, visi dan misi, struktur 

organisasi, dibina oleh, penghargaan, 

kerjasama dan legalitas, Ketiga; menu 

program dengan sub menu wakaf tunai, 

asrama wakaf, hibah alquran dan 

kendaraan dakwah. Keempat; menu 

album galeri. Kelima : menu publikasi 

dengan sub menu kegiatan, 

pengumuman, artikel inspiratif, karir & 

Volunteer dan download, Keenam : 

menu jurnal dengan sub menu (Asnaf 

dan Ijarah), Ketujuh : menu laporan 

keuangan, Kedelapan : menu contact. 

 

 

 

 

http://www.kantongwakaf.or.id/
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Gambar 3. Tampilan website kantog wakaf 

sebagai hasil pengabdian dan dapat diakses 

melalui link www.kantongwakaf.or.id 

 

Upaya meghadirkan website 

pada lembaga Kantong Wakaf 

merupakan wujud dan respon terhadap 

tanggung jawab pengelolaan dana 

publik.  

Kehadiran website ini menuai 

hasil yang gemilang, sejak diluncurkan 

di awal September 2022, Kantong 

Wakaf tidak hanya memiliki wakif  

yang tidak mengikat melainkan telah 

memiliki sejumlah wakif tetap 

sebagaimana pada data berikut: 

 

 
Gambar 4. Jumlah wakif tetap pasca 

keberadaan website Kantong Wakaf 

 

Data ini menunjukkan bahwa, 

keberadaan website sebagai hasil 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dan sebuah pusat informasi kegiatan 

Kantong Wakaf memberikan dampak 

yang baik, Kantong Wakaf yang 

sebelumnya tidak memiliki wakif tetap, 

hingga akhir September telah memiliki 

wakif tetap sebanyak 19 orang, dan 

jumlah ini diyakini akan bertambah di 

bulan dan tahun berikutnya. Wakif tetap 

adalah mereka yang memberikan dana 

wakaf secara teratur setiap bulan 

dengan jumlah dana yan telah 

disepakati dengan pihak Kantong 

Wakaf.  

Kehadiran website ini sejalan 

dengan temuan penelitian di Malaysia 

yang menegaskan bahwa setiap lembaga 

wakaf non perusahaan harus 

memberikan  sarana informasi kepada 

public secara jelas (Kamaruddin & 

Hanefah, 2021). Temuan pengabdian ini 

juga mengkonfirmasi penelitian yang 

menegaskan bahwa publikasi laporan 

keuangan secara digital akan 

membentuk kepercayaan masyarakat 

(Salman et al., 2021)(Adistii et al., 

2021). 

 

Modal manusia (human 

capital) 

Lembaga Kantong Wakaf dari 

sisi sumber daya manusia sangat 

menarik untuk diketahui, sebagaimana 

penjelasan Sekretaris prodi manajemen 

zakat dan wakaf IAIN Langsa : 

“..lembaga ini merupakan 

kolaborasi besar, kita lihat dari 

sejarahnya kegiatan Kantong Wakaf 

dimulai dari beberapa musyawarah 

dalam rangka untuk menghasilkan 

sebuah wadah pemberdayaan wakaf. 

Pembicaraan ini lahir dari Ketua Prodi 

Manajemen Zakat dan Wakaf IAIN 

Langsa dan Syahrun S.Hi (Ka. Bagian 

Penyaluran Baitul Mal Langsa) 

Kemudian menggiring ide ini secara 

serius dengan mengadakan seminar 

"Membangun Harapan Ekonomi 

Berbasis Wakaf" yang diisi oleh Drs. 

Ismail A. Janan (sebagai Ketua Forum 

http://www.kantongwakaf.or.id/
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Nazir Wakaf Produktif Aceh), pada 

acara tersebut sambutan dan 

doronganpun  diberikan oleh Kepala 

Baitul Mal Kota Langsa yaitu Tgk 

Alamsyah Abubakardin serta Bapak Dr. 

Iskandar Budiman M.Cl selaku Dekan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan 

Bapak Dr. Zulkarnaini MA selaku 

Rektor IAIN Langsa yang hadir pada 

waktu itu. Tim pembentukan yayasan 

terus melakukan audiensi terkait 

lembaga ini, dan audiensipun menuai 

dukungan pula dari Abana Murdani 

Muhammad selaku ulama Kota 

Langsa..”. 

Selanjutnya audiensipun terus 

dilakukan oleh ketua tim yaitu 

Fathahillah dan kawan-kawan hingga 

mendapat dukungan moril maupun 

materil yang terwujud dari kesedian 

tokoh, ulama, dan cendikiawan yang 

menjadi penasehat dalam lembaga ini. 

Dukungan terhadap Kantong Wakaf 

terus mengalir, di tahun 2019 hadir 

Bapak Drs. H. Daud Pakeh selaku 

Kepala Kanwil Kementerian Agama 

Provinsi Aceh beliau mendukung penuh 

terhadap pengembangan dan upaya 

yang dilakukan oleh masyarakat 

khususnya para mahasiswa prodi 

manajemen zakat dan wakaf IAIN 

Langsa (Fatahillah, 2022). 

Berdasarkan pernyataan di atas, 

maka dapat di ketahui keberadaan 

Kantong wakaf sebagai sebuah 

organisasi pengelola wakaf tidak 

didirikan oleh satu atau dua elemen 

kelompok masyarakat, melainkan 

merupakan kolaborasi antara berbagai 

pihak dengan kekuatan utama yaitu 

mahasiswa prodi manajemen zakat dan 

wakaf sebaai sumberdaya dan juga 

motor penggerak. Dengan demikian, 

sumber daya manusia dalam hal ini 

nazir wakaf yang dikelola oleh lembaga 

Kantong Wakaf memiliki prospek yang 

sangat baik karena di isi oleh 

mahasiswa prodi manajemen zakat dan 

wakaf dan ini terus berkelanjutan. 

Temuan ini mengkonfirmasi temuan 

penelitian yang menegaskan bahwa 

peran nazir yang professional akan 

mendukung terlaksananya wakaf secara 

produktif secara signifikan (Munawar, 

2021).  

 

Modal social (social capital) 

Peneliti telah mendetaksi 

beberapa potensi yang dimiliki dalam 

mengembangkan wakaf produktif. 

Potensi ini kami peroleh dari hasil 

wawancara dan penelusuran dokumen 

yang dimiliki oleh lembaga yayasan 

pemberdayaan wakaf kota Langsa 

dengan unit “Kantong Wakaf”, prodi 

manajemen zakat dan Wakaf IAIN 

Langsa,  Tokoh Masyarakat yang telah 

merintis lembaga Kantong Wakaf dan 

lembaga yang selama ini turut 

mendorong dan mendukung lembaga 

Kantong Wakaf. 

Dalam sisi modal sosial, peneliti 

mencoba menggali informasi dari 

pendiri lembaga Kantong Wakaf 

sebagai informan, beliau menyatakan 

bahwa: 

“..Kantong Wakaf merupakan 

lembaga yang sangat potensial untuk 

mengembangkan harta wakaf yang 

selama ini belum produktif, terlebih lagi 

di Aceh yang menerapkan syariat Islam. 

Modal besar Kantong Wakaf jelas 

sekali karena di dalamnya ada 

mahasiswa dari prodi manajemen zakat 

dan wakaf, ada juga peran dari para 

dosen dari IAIN Langsa dan ada juga 

hubungan dengan Baitul Mal Kota 

Langsa selaku lembaga resmi 

pemerintah yang juga megawasi 

lembaga pengelola dana umat..” (Drs. 

Ismail A.Janan,2022). 

Hal serupa juga di utarakan oleh 

Dr. Mulyadi, MA selaku ketua prodi 

manajemen zakat dan wakaf tentang 

keberadaan Kantong Wakaf yang 

menyatakan bahwa : 
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“..lahirnya prodi manajemen 

zakat dan wakaf memang untuk 

membangun peradaban zakat dan 

wakaf. Kami menyadari sejak tahun 

2019 mahasiswa telah berupaya untuk 

membuat yayasan secara mandiri, dan 

mengurus sejumlah dokumen sampai 

KEMENKUMHAM dan pada akhirnya 

mereka membuat lembaga dan berperan 

aktif dalam memberdayaan wakaf 

masyarakat ( Dr.Mulyadi,MA) 

sesungguhnya ini adalah asset terbesar 

kita, mahasiswa yang masih muda dan 

juga menghabiskan waktu untuk 

berkarya..” 

Dengan demikian, dalam hal 

modal social, jelas diperoleh beberapa 

kekuatan untuk keberlanjutan lembaga 

Kantong Wakaf kedepan. Modal sosial 

itu yaitu kondisi masyarakat Aceh yang 

menerapkan syariat Islam termasuk 

Langsa, adanya qanun tentang Baitul 

Mal yang mendukung program wakaf, 

adanya penyuluh agama, adanya 

dukungan dari ulama dan tokoh 

masyarakat, adanya dukungan dari 

prodi manajemen zakat dan wakaf. 

Keberadaan unsur ini akan memberikan 

kekuatan pada literasi wakaf dimasa 

mendatang (Rahmah Ghanny & Fatwa, 

2021). Adanya dukungan pemerintah 

terhadap lembaga Kantong Wakaf juga 

menegaskan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Suryadi & Yusnelly, 

2019) bahwa salah satu unsur penting 

pengelolaan adalah dukungan 

pemerintah. 

 

Modal spiritual (Spiritual 

Capital) 

Peluang kota Langsa dalam 

mewujudkan sebuah bagunan wakaf 

produktif yang berdampak langsung 

bagi masyarakat dapat di identifikasikan 

dari beberapa peluang. Peluang tersebut 

pertama di uraikan oleh kepala baitul 

Mal Kota Langsa yang menyatakan 

bahwa : 

“.. di Langsa ini masyarakat 

sudah sangat religious, dan orang 

dermawan pun banyak, jika ada ide atau 

gagasan untuk menghidupkan program 

wakaf produktif sudah pasti akan 

mudah diterima masyarakat, terlebih 

kota Langsa merupakan kota yang 

menerapkan syariat Islam. Wakaf 

termasuk bahagian dari syariah yang 

pernah di peraktekkan oleh para sahabat 

masa lalu (Abdullah Ar,,2022).” 

Narasi di atas menjelaskan 

bahwa, menurut kepala BWI Langsa, 

upaya untuk menghidupkan wakaf 

produktif akan dapat diterima oleh 

masyarakat kota Langsa, hal ini 

menurut beliau di latarbelakangi oleh 

jiwa sosial masyarakat kota Langsa 

hingga saat ini dan juga Kota Langsa 

dipayungi oleh peraturan untuk 

melaksanakan syariat Islam. 

Temuan pengabdian ini sesuai 

dengan penelitian yang pernah 

dilakukan oleh (Aji et al., 

2020)(Mahdzan et al., 2017; Zulfison et 

al., 2020) (Faisal, 2020) yang 

menjelaskan bahwa modal spiritual  

seseorang maupun kelompok acuan 

berperan dalam kepustusan masyarakat 

untuk melaksanakan suatu kegiatan 

dalam hal ini wakaf dan persepsi 

masyarakat akan membentuk motivasi 

social untuk berwakaf . 

Narasi di atas menjelaskan 

bahwa, menurut kepala BWI Langsa, 

upaya untuk menghidupkan wakaf 

produktif akan dapat diterima oleh 

masyarakat kota Langsa, hal ini 

menurut beliau di latarbelakangi oleh 

jiwa sosial masyarakat kota Langsa 

hingga saat ini dan juga Kota Langsa 

dipayungi oleh peraturan untuk 

melaksanakan syariat Islam. 

Temuan pengabdian ini sesuai 

dengan penelitian yang pernah 

dilakukan oleh (Aji et al., 

2020)(Mahdzan et al., 2017; Zulfison et 

al., 2020) (Faisal, 2020) yang 
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menjelaskan bahwa modal spiritual  

seseorang maupun kelompok acuan 

berperan dalam kepustusan masyarakat 

untuk melaksanakan suatu kegiatan 

dalam hal ini wakaf dan persepsi 

masyarakat akan membentuk motivasi 

social untuk berwakaf . 

 

SIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat 

ini telah mengungkap adanya 7 (tujuh) 

modal Assets Based Community 

Development (ABCD) yang t ada di 

dalam organisasi Kantong Wakaf untuk 

menjamin keberlangsungan organisasi 

Kantong Wakaf sebagai pengelola dana 

wakaf masyarakat. Modal tersebut 5 

(lima) diantaranya telah dimiliki oleh 

lembaga Kantong Wakaf sejak  tahun 

2019- 2021 seperti physical capital, 

finansial capital, environmental capital, 

social capital dan spiritual capital dan 

2 (dua) unsur Assets Based Community 

Development (ABCD) di yang telah 

berhasil diperkuat pada kegiatan 

pengabdian ini yaitu human capital dan 

technological capital. Pertama; dari sisi 

physical capital ditemukan bahwa 

lembaga Kantong Wakaf telah memiliki 

sebidang tanah dengan luas 400 M2 

yang akan dijadikan lahan untuk 

pembangunan graha wakaf produktif 

serta telah memiliki design gambar 

pembangunan yang jelas. Kedua;  dari 

sisi finansial capital lembaga Kantong 

Wakaf memiliki sejumlah dana 

operasional yang dibantu oleh Baitul 

Mal Kota Langsa dan sejumlah 

transaksi dana wakaf yang terus 

berkelanjutan. Ketiga; pada sisi 

environmental capital Kota Langsa 

secara khusus dan propinsi Aceh secara 

umum memiliki lahan yang sangat luas 

dalam hal untuk membangun wakaf 

produktif baik lahan untuk wakaf 

produktif baru maupun tanah wakaf 

produktif yang sudah ada dan 

terbengkalai.  

Keempat; dari sisi social capital 

keberadaan lembaga Kantong Wakaf 

sejak masa pendirian hingga saat ini 

tercatat sebagai lembaga yang 

memperoleh  dukungan penuh dari 

berbagai pihak seperti masyarakat 

setempat, walikota Langsa, Baitul Mal 

Kota Langsa, Badan Wakaf Indonesia 

Kota Langsa, kementerian agama kota 

Langsa, masyarakat yang menjadi 

wakif, tokoh ulama di Kota Langsa, 

penyuluh agama kota Langsa dan para 

akademisi Prodi manajemen zakat dan 

wakaf IAIN Langsa. Kelima; dari sisi 

spiritual capital ditemukan bahwa 

masyarakat kota Langsa merupakan 

masyarakat yang menerapkan syariat 

Islam dalam tatanan kehidupan. 

Keenam; dari sisi human capital 

ditemukan bahwa pengurus Kantong 

Wakaf mayoritas telah diisi oleh alumni 

dan mahasiswa prodi manajemen zakat 

dan Wakaf IAIN Langsa. Ketujuh; dari 

sisi technological capital pengabdian 

ini telah melahirkan sebuah sarana 

digitalisasi wakaf dalam bentuk website 

Kantong Wakaf dengan link 

www.kantongwakaf.or.id  
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